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Salah satu peran serta dunia kedokteran di Indone-

si-a dalam pembangunan adalah ikut nensukseskan proElran

KeluarEla Berencana. KeJ.uarga Berencana adalah cara penEla-

turan kelahiran (fertilitas) dengan tujuan mencapai. suatu

keluarEla (ayah, ibu dan anak-anak) yang sehat, baik f isi.k,

mental maupun sosial ekononi. Sehingga dalan hal ini di-
perlukan bantuan ahli nedis yaitu seorang dokter atau bi-

dan yanEl sudah terlatih dalam penasanElan alat kontrasepsi.

Di dalam pemasanElan alat kontrasepsi tersebut diperlukan

ketelitian, karena kesalahan dalan penasanElan alat kontra-

sepsi tetsebut akan neninbulkan akibat yanEi fatal bagi pe-

makainya. Oleh karena itu seoranEi dokter dalan nelakukan

pelayanan medis harus sesuai dengan standard profesi yang

dinilikinya sebagai mana yanEi disebutkan dalan pasal 53

ayat 2 Undang-undanll nonor 23 tahun 1992 tentangl kesehatan.

Pada dasarnya hubungan antara dokter dengan pasien

itu teriadi karena pasien nenaruh kepercayaan penuh terha-

dap seoranEl dokter, bahwa dokter tersebut neniliki kepan-

daian, ketranpilan dan kenanpuan yang profesional sehingg-

ga diharapkan ia akan bertindak dengan hati-hati dan te-
liti berdasarkan ilnu pengetahuan dan tekhnoloEii yangl per-

nah dipelajarinya. Kepercayaan initah yang nenjadi alasan

bagi pasien EenE:adakan perjanj ian nengenai pelaksanaan ja-

sa profesi nedik yang dikenal denElan transaksi terapeu-

tik yai.tu transaksi untuk nenentukan atau mencari terapi
yang paling tepat bagi pasien oleh dokter. Dalan transak-

si terapeutik tersebut pada asasnya bertunpu pada dua ma-
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ean hak asasi nanusia, yakni hak untuk nenentukan nasib

sendiri (the right to self deternination) dan hak atas in-

fornasi (the right to infornation). Dengan adanya inforna-

si tersebut, pasien dapat nenentukan untuk nenberi perse-

tujuan atau nenolak terhadap tindakan terapeutik yang akan

dilakukan dokter terhadap. dirinya. HaI itu nerupakan per-

wujudan dari hak untuk nenentukan nasib sendiri. Persetu-

juan yanEl diberikan oleh pasien kepada dokter atas dasar

informasi nengenai tindakan medik yang akan di.lakukan oleh

dokter, dalan hukun kesehatan dikenal deng:an inforned con-

sent yanE! diatur dan Peraturan Menteri Kesehatan Republik

Indonesia nonor 585/llEN . KES,/PE R/ IXl 1S8S tentang Persetu-

juan Tindakan lledik pasal 1.

Di dalan transaksi terapeutik pemasangan alat kon-

trasepsi, seoranEi dokter dalan melakukan tindak nediknya

harus didasarkan pada standard profesinya yang pada pokok-

nya dokter tersebut dalan nenasang alat kontrasepsi terse-

but harus dilakukan secara teliti sesuai den€lan ukuran

medik. Apabila dokter dalan nenasanEl alat kontrasepsi. ter-
sebut tidak teliti atau kuranEl hati-hati akan meninbulkan

akibat yanll fatal bagli penakainya. llaka dalan hal ini ten-

tunya pasien nerasa dirugikan akibat kelalaian yang dila-
kukan oleh dokter tersebut. Dengan adanya kerugian yanEi

diderita pasien tersebut, berdasarkan pasal 1365 KUHPerda-

ta, tidak menutup kenungkinan adanya gugatan ganti kerugi-

an dari pasien. Sedangkan dilain pihak, seoranEl dokter

sering tidak menyadari kerungkinan adanya konsekwensi yu-
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ridis atas pelayanan kesehatan kepada pasiennya. HaI ini

disebabkan dokter hanya mendasarkan pada pengetahuan ke-

dokteran dan berupaya untuk nenolong atau nenyenbuhkan pa-

sien.

Berdasarkan uraian sebagaimana di atas, tinbullah
suatu pernasalahan yaitu Dapatkah dokter bertanggung gugat

atas kelalaiannya dalan pemasandan alat kontrasepsi ?.

Pernasalahan tersebut saya angkat dalan skripsi dengan

judul "TAXGGI Nti GUGAT PERDATA Ai(t BAT TERJADI NYA KELALAfAX

DALAl,l PEIIASANGAN ALAT KOI{TRASEPSI " .

Pendekatan masalah yang saya pergunakan dalan skrip-
si ini adaLah pendekatan nasalah secara yuridis nornatif,
yaitu peraturan pe rund ang-und angan dalan ha1 ini KUHPerda-

ta, UU NO.23 tahun 1992 serta peraturan lainnya. Sumber

data yang diperElunakan adalah data sekunder yan€l terdiri
dari bahan hukun primer, yaitu peraturan pe rund ang-und ang-

anyang berlaku, baik yanEl terdapat dalan KUH Perdata nau-

pun peraturan Iainnya yang berkaitan dengan nasaLah ini.
Bahan hukun sekunderyai.tu berupa literatur,pendapat para

sarjana, berbagai media cetak serta bahan yang diperoleh

selana nenElikuti kuliah pada fakultas hukum Universitas

Surabaya

Pengunpulan data dalaao skripsi ini saya lakukan

denElan jalan nembaca dan nenpelajari peraturan perundang-

undangan yanEl berlaku dan literatur serta nedia cetak yang

nembahas permasalahan yang sedang dikaji. Selanjutnya data

data di.olah nengElunakan netode deduksi dengan didasarkan



pada haI-ha1 yang bersifat umun disimpulkan nenjadi khusus

sehingga ditemukan jawaban atas pernasalahan tersebut.

Analisis data dilakukan denEian menggunakan netode kuali.ta-

tif yaitu analisis dengan berdasarkan atas penikiran lo-
gis, na1ar, runtun dan runtut dari data-data sekunder ter-

sebut denElan nenelaah sistenatika peraturan perundang-un-

dangan sehingga ditenukan ]andasan yuridis untuk meminta

ganti kerugian.

Berdasarkan hasil peneliti.an, bahwa kasus yang ter-
jadi dalan penasangan alat kontrasepsi yan€l dilakukan oleh

dokter Lukas pada Lien Swie Ing yang pada pokoknya dalam

penasanElan alat kontrasepsi berupa IUD/spiral tersebut ne-

nimbulkan akibat yang fatal. HaI i.ni dikarenakan setelah

penasangan IUD di klinik Keluarga Berencana Debora nilik

dokter Lukas, pada nalan harinya Liem Swie Ing nerasa sa-

kit dibagian bawah perutnya. Kenudian paBi harinya datang

lagi ke klinik Keluarga Berencana Debora, ingin menanyakan

perihal sakit di bagian bawah perutnya. 0leh dokter Lukas

cuna disuntik dan diberi obat. Selang tiga hari setelah

pemasanElan spiral tersebut sakitnya tidak tertahan lagi,
sehinElga tidak sadar dan tahu-tahu telah berada di rumah

sakit Kasih lbu. Di runah sakit Kasih Ibu, Liem Swie InEl

diketahui bahwa usus besarnya berlubang dan nuIai. terjadi
penbusukan. AElar tidak terjadi penbusukan yanEi lebih pa-

rah, naka segera dilakukan operasi,

Usus besar Lien Swie Ing terpaksa dipotong. Nanun

akibat yang tinbul dari pemotonElan usus tersebut aengaki-



batkan saluran penbuangan kotoran lewat anus menjadi tidak

berfunElsi. Untuk nenElatasi hal tersebut kenudian diadakan

operasi lagi di baElian sebelah kiri untuk dibuatkan lubang

pengeluaran kotoran baru yanE ditanpung dalan tampon atau

tenpat kotoran. Tampon tersebut harus sering dielanti apa-

bila sudah penuh, hal ini berarti cukup banyak biaya yanEl

harus dikeluarkan untuk itu. Akibat operasi tersebut ne-

nyebabkan terjadinya cacat seunur hidup dan akibat dari

cacat tersebut nenyebabkan Lien Swie Ing tidak dapat be-

kerja lagi.

Menanggapi kasus Lien Swie Ing dengan dokter Lukas

dalam transaksi terapeutik pemasanElan alat kontrasepsi be-

rupa spiral/IUD, sebenarnya pemasanElan spiral tersebut te-

lah nenperoleh persetujuan kedua belah pihak (inforned

consent) dan penasangan alat kontrasepsi tersebut juga te-

Iah nenenuhi tehnis pemasangan alat kontrasepsi. SedanElkan

akibat yang tinbul dari pemasan€lan IUD tersebut nerupakan

akibat yanEl tidak disangka, mengingat penasanEfan IUD ter-

sebut bukan bertujuan untuk penyenbuhan tetapi menbatasj.

kelahiran. Berhasil atau gagalnya penasanglan IUD beserta

akibatnya dengan adanya inforned eonsent nerupakan konse-

kuensi dari pasien nengingat transaksi terapeutik adalah

inspanningsverbintenis. Dokter dapat dikatakan nelakukan

kesalahan atau kelalaian apabila perbuatannya tadi nenenu-

hi perbuatan nelanElElar hukum sebaglaimana yanEi diatur dalam

pasal 1365 KUHPerdata yaitu apabila dokter dalan nenjalan-

kan profesinya kurang berhati-hati atau kurang teliti
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dalan nelakukan diaElnosanya dan tindakan mediknya.

Nanun perlu diketahui, nenurut peneriksaan lebih

lan-iut ternyata infornasi atau data yanEl diberikan oleh

Liern Swie Ing pada saat penasangan IUD adalah tidak benar

karena diketahui bahwa sebenarnya pasien telah nenglandung

dua bulan. Ha1 ini sebenarnya tidak dibenarkan untuk dipa-

sangl spiral-,/IUD, karena akan menyebabkan infeksi. Akhirnya

terjadi penbusukan usus besar yanEl dialani tiem Setie Ing,

apakah hal in.i berkaitan dengan. penasangan spiraL tersebut

atau tidak harus dibuktikan terlebih dahulu. DaIan nena-

ngani hal ini dalam arti nenentukan salah tidaknya dokter

nenjalankan profesinya, yang pertana-tana nenangani adalah

Hajelis Disiplin Tenaga Kesehatan yang dahulu adalah llaje-

lis Kode Etik Kedokteran. Hal ini sesuai dengan pasal 54

UU No. 23 Tahun 1992. l'lajelis Kode Etik Kedokteran berpen-

dapat bahwa akibat fatal yang dialani oleh Lien Swie Ing

bukan sebagai kelalaian dalan pemasanElan IUD atau spiral,

nelainkan karena Lien Swie Ing tldak terbuka dalan nembe-

rikan infornasi atau data pada dokter Lukas yakni sebenar-

nya Liem Swie InEl dalan keadaan hanil. Penberian informasi

yanEl tidak benar tersebut, berarti melangElar pasal 4 Pera-

turan Henteri Kesehatan Republik Indonesia noner 58S/llEN.

KES/PER/1889. Uraian tersebut menunjukkan bahwa dokter

Lukas tidak dapat dinintakan tanElgung gugat akibat cacat

yanEl dialani Lj-en Swie Ing dendan ketentuan pasal 1365 jo

pasal 1366 jo pasal 1371 KuHPerdata.

Alhasil, Hajelis Kode Etik Kedokteran IDI Jawa Te-
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ngah berkesimpulan pula bahwa sebenarnya dokter Lukas ada-

1ah dokter unun, bukan dokter spesialis kandungan yang

nenpunyai wewenanEl menasangl alat kontrasepsi. Dengan demi-

kian berarti dokter Lukas telah melakukan tindakan yanEl

tidak sesuai denElan ukuran medis dan melanggar pasal 50 UU

No. 23 Tahun 1992 hususnya ayat 1. Sehingga Hajelis Kode

Etik Kedokteran IDI Jawa TenElah berkesinpulan bahwa dokter

Lukas nelandgar stadard profesi. PelanEgaran standard pro-

fesi tersebut dapat diartikan dokter Lukas melakukan na1-

praktek, karena nenenuhi unsur-unsur malFraktek. Dengan

denikian dari seEi hukum perdata, perbuatan dokter Lukas

dapat digolonElkan sebagai perbuatan nelanggar hukum,

Sehingga dalam kasus ini, karena dokter Lukas tidak berwe-

nanEl melakukan penasanElan alat kontrasepsi, naka dokter

Lukas dapat dinintai tanggung EluElaL berdasarkan ketentuan

pasal 1365 jo pasal 1366 jo pasal 1371 KUHPerdata,

Sedangkan dari segi adninistratif, Hajelis Kode Etik Ke-

dokteran IDI Jawa TenElah telah nenerapkan sanksi berupa

sko rs i.nEl keanggotaan IDI.


